BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dari hasil survei
Indonesian Family Life Survey (IFLS) gelombang 5 pada tahun 2014-2015 atau
disebut sebagai IFLS-5 yang dilakukan oleh RAND Labor and Population. Data
IFLS-5 terbuka untuk penggunaan umum dengan pendaftaran dapat dilakukan di
situs studi (www.rand.org/labor/FLS/IFLS/ifls5.html). Dari survei terhadap
keluarga (Household Survey) diperoleh sebanyak 16.204 rumah tangga yang
diambil dari 13 provinsi di Indonesia, diantaranya yaitu : DKI Jakarta, Jawa Barat,
Jawa Timur, Kalimantan Selatan, Sulawesi Selatan, Sumatera Selatan, Nusa
Tenggara Barat, Jawa Tengah, D.l Yogyakarta, Bali, Sumatera Utara, Sumatera

Barat dan Lampung (Strauss, Witoelar, & Bondan, 2016:1-2).

B. Variabel Penelitian

Pada IFLS-5 terdapat 11 buku yaitu Buku T (Tracking Book) yang berisi
kontak semua rumah tangga berupa lokasi rumah tangga , Buku K (Control Book
and Household Roster) mencatat lokasi rumah tangga yang ditemukan dan
diwawancarai, Buku 1 (Household Expenditures and Knowledge of Health
Facilities) berisi pengetahuan mengenai pengeluaran rumah tangga dan sarana
kesehatan, Buku 2 (Household Economy) berisi usaha, pendapatan dan aset rumah
tangga, Buku 3A (Adult Information Part 1) berisi informasi pendidikan,
pernikahan, pekerjaan dan sejarah migrasi semua anggota rumah tangga yang

berusia lebih dari 15 tahun, Buku 3B (Adult Information Part 2) berisi kebiasaan
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merokok responden, kepemilikan asuransi, kondisi kesehatan yang terperinci
termasuk keterbatasan fisik, Buku Proxy (Adult Information by Proxy) dirancang
untuk memudahkan pengumpulan data melalui proxy tentang individu yang tidak
dapat diwawancarai secara langsung, Buku 4 (Ever-Married Woman Information)
berisi riwayat hidup retrospektif tentang pernikahan, anak-anak yang pernah lahir,
hasil kehamilan dan perilaku terkait kesehatan selama kehamilan, Buku 5 (Child
Information) mengumpulkan informasi tentang anak-anak di bawah usia 15 tahun,
Buku US (Physical Health Assessments) berisi penilaian kesehatan fisik setiap
responden, Buku EK (Cognitive Assessments) berisi hasil tes kognitif umum

responden serta ketrampilan dalam matematika (Strauss et al, 2016 : 9-12).

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu status kesehatan, jenis
kelamin, usia, berat badan, tinggi badan, tekanan darah, yang diperoleh dari Buku
US sedangkan informasi variabel kebiasaan merokok, kepemilikan asuransi
diperoleh dari buku 3B, dan informasi variabel pendidikan, pekerjaan berasal dari
buku 3A. Secara ringkas, variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian

disajikan dalam Tabel 3.1 sebagai berikut.

Tabel 3.1 Variabel Penelitian

Variabel Indikator Keterangan Skala

1 — 4 : Lebih Jelek Sekali
Y, Status Kesehatan 5 — 7 : Kurang Lebih Sama Interval
8 — 9 : Lebih Bagus Sekali

. . 0 : Perempuan .
X, Jenis Kelamin 1 Laki-laki Nominal
¥ Kebiasaan 0 : Tidak Merokok Nominal
5 Merokok 1 : Merokok
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X, Usia - Rasio
0 : Tidak Memiliki
¥ Asuransi Asuransi Kesehatan Nominal
6 Kesehatan 1 : Memiliki Asuransi
Kesehatan
. 0 : Tidak bekerja .
X10 Pekerjaan 1: Bekerja Nominal
1 : SD/Sederajat
- 2 : SMP/Sederajat .
X7, Xg, Xy | Pendidikan 3 - SMA/Sederajat Ordinal
4 : PT/Sederajat
X3 Berat Badan - Rasio
X, Tinggi Badan - Rasio
Y, Tekanan Darah - Rasio

Pada Tabel 3.1 telah disajikan variabel penelitian beserta skala pengukuran untuk
setiap variabel. Berikut ini adalah definisi dari masing-masing variabel penelitian

yang digunakan dalam penelitian ini

1. Status kesehatan merupakan penilaian subyektif dari pewawancara terhadap
status kesehatan individu dibandingkan dengan status kesehatan orang lain
secara umum sesuai dengan usia dan jenis kelamin yang sama. Skala
pengukuran status kesehatan ini adalah interval dengan kategori skala 1 sampai
dengan 9 dengan ketentuan dari lebih jelek sekali, kurang lebih sama dan lebih

bagus sekali jika dibandingkan dengan individu lain.
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Jenis kelamin yang digunakan pada penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu
laki-laki dan perempuan

Kebiasaan merokok ditanyakan kepada responden oleh karena itu terdapat dua
jawaban yaitu ya atau tidak.

Usia responden yang digunakan pada penelitian ini merupakan usia yang
tercatat pada saat survei IFLS-5 sedang berlangsung yaitu pada tahun 2014
sampai dengan 2015. Dengan usia responden mulai dari 15 tahun ke atas.
Kepemilikan asuransi kesehatan responden dibagi menjadi 2 kategori yaitu ya
dan tidak. Responden yang menjawab ya berarti responden tersebut memiliki
asuransi kesehatan sedangkan jika menjawab tidak maka responden tersebut
tidak memiliki asuransi kesehatan.

Status pekerjaan merupakan status ketenagakerjaan responden dalam
pekerjaan. Pada survei IFLS-5 status pekerjaan dibagi menjadi beberapa
kategori pekerjaan yaitu bekerja, mencari pekerjaan, bersekolah, mengurus
rumah tangga, pension/sudah tua, sakit/cacat, dan lainnya. Namun pada
penelitian ini status pekerjaan hanya dikategorikan menjadi 2 yaitu tidak
bekerja dan bekerja. Jadi responden yang status pekerjaannya mencari
pekerjaan, bersekolah, mengurus rumah tangga, pension/sudah tua, sakit/cacat,
dan lainnya dikategorikan sebagai tidak bekerja.

Pendidikan tertinggi merupakan pendidikan tertinggi yang pernah atau sedang
diikuti oleh responden saat survei IFLS-5. Kuesioner untuk pendidikan
tertinggi dibagi menjadi beberapa kategori. Namun pada penelitian ini

pendidikan tertinggi hanya dibagi menjadi 4 kategori. Kategori 1 yaitu Sekolah
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10.

Dasar (SD)/Sederajat seperti Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan kejar paket A.
Kategori 2 vyaitu Sekolah Menengah Pertama (SMP)/Sederajat seperti
Madrasah Tsanawiyah (MTs), SMP (SLP/SLTP) umum, SMP (SLP/SLTP)
kejuruan, dan kejar paket B. Kategori 3 yaitu Sekolah Menengah Atas
(SMA)/Sederajat seperti Madrasah Aliyah (MA), SMU (SMA/SLA/SLTA)
umum, SMK (SMA/SLA/SLTA) kejuruan, dan kejar paket C. Kategori 4 yaitu
Perguruan Tinggi (PT)/Sederajat seperti Akademi (D1, D2, D3), Universitas
(S1), Universitas (S2), Universitas (S3), dan Universitas Terbuka (UT). Pada
penelitian ini terdapat 4 variabel pendidikan sehingga terdapat 3 variabel
dummy dengan pendidikan SD/Sederajat sebagai variabel dasar. Variabel
dummy tersebut yaitu dummy Pendidikan SMP/Sederajat, dummy Pendidikan
SMA\/Sederajat dan dummy Pendidikan PT/Sederajat.

Berat badan responden pada penelitian ini diukur dengan meminta responden
untuk melepaskan alas kaki.

Tinggi badan dalam penelitian ini diukur sesuai dengan manual pengukuran
kesehatan.

Tekanan darah responden diukur sebanyak 3 kali yaitu dilakukan pada lengan
kiri dua kali dan kanan satu kali. Pengukuran tekanan darah dilakukan pada
responden berusia lebih dari 15 tahun. Pada penelitian ini diambil satu
pengukuran saja yaitu pada pengukuran pertama yang dilakukan pada lengan

Kiri.
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